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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan: 1) menentukan nilai keuntungan atau pendapatan pada usahatani padi 
dengan pemberian asap cair dan pembenah tanah. 2) menentukan biaya produksi pada usahatani padi 
dengan pemberian asap cair dan pembenah tanah. 3) menentukan nilai B/C ratio pada usahatani padi 
dengan pemberian asap cair dan pembenah tanah. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 1) Analisis Break Even Point (BEP) volume produksi. 2) Analisis BEP harga 
produksi, dan 3) Analisis BEP B/C ratio. Nilai pendapatan yang diperoleh usahatani tanaman padi 
sebesar Rp7.243.625,00. Nilai biaya produksi pada usahatani tanaman padi sebesar 
Rp15.198.375,00/ha. Analisa B/C ratio dalam usahatani tanaman padi diperoleh nilai B/C ratio 
sebesar 1,43. Maka dapat disimpukan usahatani tanaman padi di lokasi penelitian menguntungkan. 
 
Kata kunci: Asap cair, Analisis biaya, Padi,  Pembenah tanah 
 

ABSTRACT  
This study aims to: 1) determine the value of profits or income in rice farming by providing wood 
vinegar and soil reformers. 2) determine the cost of production in rice farming by applying wood 
vinegar and soil reformers. 3) determine the value of the B/C ratio in rice farming by applying wood 
vinegar and soil reformers.  Analysis of the data used in this study, as follows: 1) Analysis of Break 
Even Point (BEP) production volume. 2) BEP analysis of production price, and 3) BEP analysis of 
B/C ratio. The result of the value of income earned by the rice plant farming business is Rp. 
7,243,625.00. The value of production costs in rice farming is Rp.15,198,375.00/ha. Analysis of the 
B / C ratio in rice crop farming obtained a B / C ratio value of 1.43. Then it can be implied that the 
rice crop farming business at the research site is profitable. 
 
Keywords: Cost analysis, Rice, Soil reformers, Wood vinegar 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran 

strategis dalam perekonomian Indonesia 

(Aulia & Wulandari, 2022). Pemangku 

kepentingan dalam sektor pertanian 

memiliki ide-ide inovatif dan kreatif untuk 

mengembangkan produk baru. Namun, 

kekurangan permintaan pasar terhadap 

produk lokal merugikan bagi produsen 

(Wahyudi et al., 2019).  

Wilayah Indonesia, dan berbagai 

provinsi lainnya, serta Island Southeast 
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Asia (ISEA), adalah salah satu wilayah 

utama budidaya dan konsumsi beras, 

dengan populasi lebih dari 267 juta orang 

(Deng et al., 2020). Beras merupakan 

salah satu produk pertanian yang paling 

penting di antara komoditas pertanian 

lainnya, karena telah menjadi makanan 

pokok utama bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia (Tirtalistyani et al., 

2022).  

Peningkatan beras intensitas tanam 

minimal 0,5 dan padi produktivitas 

minimal 0,30 ton/ha gabah kering panen 

(GKP) atau setara dengan 0,25 ton/ha 

gabah kering siap penggilingan (giling 

gabah kering/GKG) (Setiyanto & 

Pabuayon, 2020). Jawa Tengah terdiri atas 

922 ribu hektar (30,47%) lahan sawah dan 

2,26 juta hektar (69,535) bukan lahan 

sawah (Nubun & Yuliawati, 2022). 

Produksi padi tahun 2020 mengalami 

kenaikan 54,65 ribu ton dibandingkan 

produksi pada tahun 2019 sebesar 54,60 

juta ton GKG (Badan Pusat Statistik, 

2020). Jawa Tengah merupakan salah satu 

provinsi yang memberikan kontribusi 

penghasil beras Indonesia. Tahun 2018 

jumlah produksi beras di Jawa Tengah 

yaitu 9.512.43 ton GKP (Gabah Kering 

Panen) atau 5.077.725 ton beras. 

Sedangkan 2017 produksi beras sebesar 

11.396.263 ton GKP (BPS Jawa Tengah, 

2018). Produksi padi di Banyumas pada 

2017 sebesar 356.691,77 ton, lebih rendah 

daripada tahun 2016 sebesar 370.992,88 

(BPS Kabupaten Banyumas). 

Indonesia merupakan negara dengan 

iklim tropis, terletak di garis khatulistiwa 

tengah menyebabkan Indonesia 

mendapatkan sunspot optimal yang 

dibutuhkan tanaman organik. Oleh karena 

itu, prduk hasil pertanian berupa sayur, 

buah dan tanaman pangan tropis di 

Indonesia sangat beragam dan rasanya 

dapat dikonsumsi masyarakat. Produk  

organik sudah mengalami perkembangan 

dari tahun ke tahun (Haniyah et al., 2022). 

Beras organik lebih sehat daripada beras 

konvensional, sehingga minat 

mengonsumsi produk organik semakin 

meningkat di seluruh dunia. Sebagian 

masyarakat di Indonesia sudah mulai 

membiasakan mengonsumsi hasil produk 

oalahan organik, yaitu berupa beras. 

Mengelola tanaman padi organik 

tidak semudah mengelola tanaman padi 

non organik. Upaya untuk menambah nilai 

keuntungan membutuhkan kemampuan 

petani untuk mengelola faktor-faktor 

produksi. Kapasitas manajemen petani 

umumnya diwakili oleh usia petani, 

pendidikan petani, lama usahatani, 

partisipasi dalam kegiatan kelompok tani, 

dan modal (Sularso & Sutanto, 2020). 



Mimbar Agribisnis: 
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 

Januari 2023, 9(1): 1003-1015 

1005 

Upaya petani untuk mencapai tujuan 

pengalokasian faktor-faktor produksi 

secara efektif dan efisien dapat dicapai 

dengan beberapa cara, baik dengan upaya 

biaya produksi maupun memaksimalkan 

keuntungan. Untuk mencapai tujuan ini, 

penting untuk mempertimbangkan 

karakteristik pertanian masing-masing 

wilayah pertanian. Setiap daerah memiliki 

pola alokasi faktor produksi yang berbeda 

(Bakari, 2019). Salah satu upaya dalam 

meningkatkan usahatani beras 

menggunakan penambahan organik 

berupa zeolit dan asap cair. 

Tanah yang sehat berperan penting 

untuk produksi pangan (Koch et al., 

2013). Tanah yang kurang sehat akan 

mengancam keamanan pangan global (Al-

Delaimy & Webb, 2017). Oleh karena itu, 

untuk mengatasi krisis ketahanan pangan 

yang disebabkan degradasi dan 

kehilangan tanah, untuk mengubah tanah 

yang terdegradasi, sehingga memastikan 

pasokan tanah yang berkelanjutan.  

Pupuk organik merupakan hasil 

proses pengomposan yang cara kerja 

dipengaruhi proses pengomposan (Siles-

Castellano et al., 2020), patogen (Alfa et 

al., 2014), dan antibiotik dalam kompos 

(Tasho & Cho, 2016). Asap cair 

merupakan hasil kondensasi dengan 

metode penguapan yang berasal dari 

industri pengolahan kayu, ranting pohon, 

bambu, jerami tanaman, kulit buah dan 

biomaterial lainnya (Wei et al., 2010). 

Asap cair berperan sebagai pengusir 

serangga, penghilang bau, pengawet kayu, 

pupuk tanah atau daun dan pemacu atau 

penghambat pertumbuhan tanaman, aditif 

pakan ternak (Wu et al., 2015). Asap cair 

mengandung asam organik yang berperan 

dalam aktivitas antimikroba (Lingbeck et 

al., 2014) dan senyawa fenol menunjukan 

aktivitas antioksidan (Loo et al., 2008). 

Asap cair dapat berperan sebagai 

pembenah tanah dan zat pengatur tumbuh 

(Luo et al., 2019) 

Zeolit merupakan bahan pembenah 

tanah yang mengandung kation (Belviso 

et al., 2017) memulihkan tanah yang 

terkontaminasi logam berat (Shahbaz et 

al., 2019). Zeolit dapat mengendalikan ion 

NH4 dan K+ dalam waktu yang lama. 

Penambahan bahan pembenah tanah zeolit 

mengurangi aplikasi pupuk N sebesar 

33% hasil pada padi sawah (Chen et al., 

2017). 

Penguatan di sektor tanaman pangan 

merupakan salah satu program ketahanan 

pangan nasional yang diusahakan oleh 

pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan produksi kebutuhan beras 

nasional (Elizabeth, 2022). Pendapatan 

petani diterima tergantung dari faktor 
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yang memengaruhi diantarannya risiko 

kegagalan panen dan produktivitas lahan 

(Ma’ruf et al., 2019). Untuk meningkatkan 

nilai pendapatan dan diversifikasi dalam 

usahatani budidaya padi. Maka dapat 

menerapkan sistem budidaya padi 

berbagai jenis diantaranya padi putih dan 

padi hitam (Padjari et al., 2021), serta 

peningkatan sumber daya kelembagaan 

petani (Mukti et al., 2021). 

Break Even Point (BEP) atau titik 

impas merupakan, hasil keseimbangan. 

hasil titik impas antara modal dan 

keseimbangan yang telah dikeluarkan, 

sehingga tidak terjadi kerugian atau 

keuntungan dalam jumlah unit produksi 

(Kg) dan rupiah (Rp) (Amalia et al., 

2020). Analisis suatu usaha dilakukan 

untuk menganalisa dan mengetahui 

apakah usaha yang dilaksanakan 

mendapatkan profit atau tidak (Darmawan 

et al., 2020). Analisis BEP digunakan 

dalam menunjukan titik tertentu di mana 

penjualan dapat menutupi biaya dan 

menunjukkan jumlah keuntungan 

kehilangan penjualan perusahaan di atas 

atau di bawah suatu titik (Emanauli et al., 

2021). Hal di atas maka usahatani padi 

sawah dengan pemberian asap cair dan 

zeolit diharapkan dapat memberikan hasil 

dan pendapatan terhadap petani belum 

banyak dilakukan penelitian, oleh karena 

itu penulis mencoba untuk meneliti 

usahatani padi sawah dengan pemberian 

asap cair dan zeolit di Desa pegalongan 

Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Diharapkan 

hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

pertimbangan bagi petani dan dapat 

dijadikan sumber informasi yang tepat 

dalam melakukan usahatani. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Pegalongan Kabupaten Banyumas Jawa 

Tengah dimulai bulan April sampai Juli 

2022.  

Analisis data yang digunakan ialah 

dengan menggunakan analisis kualititatif 

dimana analisisnya dilakukan secara 

kualititatif dengan menghitung 

pendapatan dan pengeluaran usahatani 

padi untuk menentukan kelayakan 

usahatani padi, yang secara matematis 

dirumuskan sebagai berikut (Kasim, 

1995): 

a. Rumus BEP volume produksi 

BEP volume produksi =

்௢௧௔௟ ௕௜௔௬௔ ௣௥௢ௗ௨௞௦௜

ு௔௥௚௔ ௗ௜௧௜௡௚௞௔௧ ௣௘௧௔௡௜
 

b. Rumus BEP harga produksi 

BEP harga produksi =

்௢௧௔௟ ௕௜௔௬௔ ௣௥௢ௗ௨௞௦௜

்௢௧௔௟ ௣௥௢ௗ௨௞௦௜
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c. Rumus B/C ratio 

B/C ratio =
்௢௧௔௟ ௣௘௡ௗ௔௣௔௧௔௡

்௢௧௔௟ ௕௜௔௬௔ ௣௥௢ௗ௨௞௦௜
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahapan Budidaya Tanaman Padi  

1. Manajemen Gulma 

Tahapan budidaya padi meliputi 

manajemen pengendalian gulma. 

Pengendalian gulma berperan untuk 

memberikan pengaruh penigkatan 

produksi padi. Semakin renggang jarak 

tanam maka akan semakin banyak tingkat 

pertumbuhan gulma sehingga dapat 

menyebabkan persaingan kompetisi hara 

antara gulma dan tanaman inang 

(Hutagaul et al., 2018). 

2. Benih padi 

Benih yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih Inpari-32 yang 

dibeli benih hasil bersertifikasi label ungu 

di toko pertanian. Harga benih Inpari 

Rp13.200,00 per kg. Kebutuhan benih 

padi yang akan disemai sebanyak 15 kg 

dengan harga Rp198.000,00. Benih yang 

yang unggul merupakan benih yang 

bernas 90-100%, dan bersertifikat, bebas 

hama dan penyakit. Tahapan perendaman 

benih dapat dilakukan menggunakan telur 

dilarutkan dalam 1 ember berisi air, dan 

apabila ada benih yang mengapung 

diseleksi dan dibuang. Benih yang 

tenggelam direndam air bersih kurang 

lebih 48 jam, kemudian benih dalam 

karung setelah itu diperam selama 24 jam.  

3. Persemaian padi 

Persemaian merupakan kegiatan 

penyemaian benih padi ke lahan yang 

telah disipkan. Lahan tempat persemaian 

berukuran kurang lebih lebar 1 meter dan 

panjang 6 meter dengan kondisi air 

macak-macak. Persiapkan kurang lebih 

estimasi waktu 20-30 hari sebelum 

penanaman ke lahan utama. Di sekitar 

lahan persemaian dibuatkan parit yang 

berperan untuk menyimpan sumber air. 

4. Persiapan lahan dan olah tanah 

Tahapan persiapan lahan dilakukan 

untuk membersihkan gulma dengan 

menggunakan herbisida dan cangkul. 

Persiapan lahan dimulai dengan 

pembersihan gulma di pematang dengan 

cara menamping lalu dilanjutkan 

penambalan pematang menggunakan 

tanah top soil. Tujuan penampingan untuk 

merapikan pematang dan menghindarkan 

bibit hama dan penyakit dari gulma di 

pematang. Pembersihan gulma di area 

lahan siap tanam dapat menggunakan 

hand tractor. Tujuan selain pembersihan 

gulma menggunakan hand tractor dapat 

berperan menggemburkan tanah serta 

menampung atau menahan air atau digaru. 

Setelah selang 14 hari mendekati tanam 

hand tractor digunakan kembali untuk 
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meratakan tanah untuk siap tanam hingga 

kedalaman 10±20 cm (Cabangon & 

Tuong, 2000). 

5. Penanaman padi 

Penanaman padi dilakukan ketika 

bibit berumur 19-21 hari setelah semai. 

Teknis pencabutan bibit dilakukan secara 

hati-hati supaya dari tangkai bawah 

supaya daun dan akar tidak terpotong. 

Setelah itu bibit siap dipindahkan ke area 

lahan yang disiapkan.    Penanaman padi 

berperan untuk meningkatkan 

produktivitas padi diantaranya mengelola 

unsur hara, air, dan cara budidaya. 

Budidaya padi yang dilakukan 

menggunakan sistem jajar legowo 5:1 

dengan jarak tanam 25 cm x 30 cm. Sistem 

tanam jajar legowo adalah pola tanam 

yang berselang-seling antara dua atau 

lebih (umumnya dua atau empat) baris 

tanaman dan satu baris ruang kosong 

(Susilastuti et al., 2018).  

6. Pemeliharan tanaman padi 

Pemeliharan tanaman padi 

merupakan suatu kegiatan untuk merawat 

tanaman yang meliputi penyulaman, 

penyiangan, pemupukan, pengairan, dan 

aplikasi pestisida terhadap hama dan 

penyakit tanaman padi. Penyulaman 

merupakan kegiatan mengganti atau 

menyulam tanaman yang tidak tumbuh 

atau mati. Penyulaman dilakukan 7 hari 

setelah tanam. Penyiangan merupakan 

kegiatan memberihkan rumput liar yang 

tumbuh di sekitar area tumbuh tanaman 

utama, dan untuk mencegah timbulnya 

hama dan penyakit. Pengairan merupakan 

kegiatan memberikan air ke dalam area 

tumbuh tanaman disesuaikan dengan debit 

air, dimana kondisi area tumbuh tanaman 

macak-macak.   

7. Pemupukan tanaman padi 

Pemupukan pada tanaman padi 

dianjurkan tiga kali pemupukan. 

Pemupukan pertama saat tanaman 

berumur 0-14 hari setelah tanam (HST), 

pemupukan kedua tanaman berumur 20-

28 HST, dan pemupukan ketiga tanaman 

berumur 35 HST. Dosis rekomendasi 

untuk kebutuhan pupuk urea dapat diukur 

melalui masing-masing tingkatan 

produktivitas lahan. Tingkat produktivitas 

padi rendah (<5ton/ha) membutuhkan 200 

kg/ha urea, sedang (>600 ton) 

membutuhkan 250-300 kg/ha urea. 

Sedangkan produksi > 6 ton/ha 

membutuhkan 400 kg/ha urea (Balai 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2020). Dosis rekomendasi pemupukan 

unsur P terbagi atas (<20 mg P2O5/100 g), 

(20-40 mg P2O5/ 100 g), (> 40 mg 

P2O5/100g).  Sedangkan untuk unsur K 

terdiri atas rendah (<20 mg K2O/100g),  

sedang  (20-40  mg  K2O/100g), serta 
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tinggi (> 40 mg K2O/100g) (Balai 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

2020). Pemberian pupuk P pada tanaman 

kedelai dengan dosis 50 kg per hektar 

dapat meningkatkan jumlah daun pada 

tanaman kedelai sebesar 33,02 helai 

(Panunggul, 2022). 

8. Monitoring dan pengendalian 

terhadap hama dan penyakit 

Pemeliharaan kesehatan tanaman 

sangat penting terhadap komoditas 

pertanian pada hasil dan kualitas produk. 

Hama dan penyakit pada tanaman 

merupakan masalah serius yang harus 

dipantau. hama dan penyakit terjadi pada 

berbagai tahap atau fase perkembangan 

tanaman. Karena pengenalan benih hasil 

rekayasa genetika yang alami ketahanan 

tanaman untuk mencegahnya dari hama 

dan penyakit kurang. Kehilangan hasil 

panen yang utama adalah karena serangan 

hama dan penyakit pada tanaman. Hama 

dan penyakit merusak daun, pucuk, bunga, 

dan buah tanaman.  

Tingkat kerusakan serangan hama 

dan penyakit semakin meningkat cepat 

berdasarkan perubahan iklim global. Pada 

persemaian umur tanaman kurang lebih 7 

HSS, dan saat tanaman berusia 14 HST. 

Saat tanaman umur 14 HST dilakukan 

monitoring hama keong dan tikus. Upaya 

pengendalian hama keong dilakukan 

dengan pengkondisian air macak-macak 

dan atau trapping menggunakan plastik 

terpal. Saat tanaman memasuki stadia 

generatif, tanaman tetap dimonitoring 

karena saat stadia berbunga hama walang 

sangit, wereng, serta penyakit hawar daun 

menyerang tanaman padi. Upaya yang 

dilakukan untuk menanggulangi hama dan 

penyakit dapat dilakukan menggunakan 

insektisida dan pestisida nabati dan atau 

hayati.  

9. Penanganan panen 

Penanganan panen padi paling 

utama memperhatikan kondisi fisiologi 

tanaman dan biji atau gabah padi. Umur 

padi ketika malai berumur kurang lebih 

30-35 hari setelah berbunga. Pemotongan 

batang padi biasanya mngunakan alat 

bantu sabit. Setelah malai atau batang padi 

terkumpul dilakukan proses perontokan 

menggunakan bantuan alat power 

thresher. Setelah malai atau batang padi 

dirontokan lalu dimasukan ke dalam 

karung ukuran 50 kg. Setelah itu tahap 

selanjutanya gabah yang sudah rontok 

dijemur atau dikeringkan sesuai 

ketentuan. 

B. Analisis Biaya Produksi Padi 

1. Break Even Point (BEP) volume 

produksi 

BEP volume produksi =    Biaya total                         
                                         Biaya per satuan 
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                        =  11.628.000                            

                                  8.000 

                       = 1.453,5 

Berdasarkan hasil volume produksi 

di atas menunjukan saat diperoleh 

produksi sebesar 1.453,5  kg padi, maka 

usahatani padi tidak mengalami 

keuntungan namun tidak mengalami 

kerugian. 

2. Break Even Point (BEP) untuk harga 

produksi 

BEP harga produksi = Tot biaya produksi  
                               Harga di tingkat petani 
                                 =        11.628.000    

                                               2089                  
                                 = 5.566,29 

Berdasarkan hasil di atas 

menunjukan bahw untuk BEP saat harga 

padi pada tingkat petani sebesar 

Rp5.566,29, maka usahatani padi tersebut 

tidak mengalami keuntungan dan 

kerugian. 

3. B/C Ratio 

B/C ratio =     Total pendapatan                         
              Total biaya produksi 

                =  16.712.000 
                     11.628.000 

    = 1,43 

Berdasarkan nilai B/C ratio di atas 

menunjukan bahwa B/C ratio pada 

usahatani padi sebesar 1,43 dari nilai 

pengeluaran biaya sebesar Rp11.628.000 

akan diperoleh penerimaan 1,43 kali dari 

biaya yaang digunakan. Tabel 1 

menunjukan bahwa total biaya produksi 

untuk lahan percobaan dengan ukuran 0,7 

ha sebesar Rp11.628.000 dengan hasil 

panen padi sebesar 2.089 kg dengan harga 

tingkat petani Rp8.000, diperoleh 

pendapatan sebesar Rp16.712. Maka, 

dalam 1 musim tanam akan diperoleh 

keuntungan Rp5.084.000. 

Total biaya produksi untuk lahan 

seluas 0,8 ha sebesar Rp9.521.000 denga 

hasil  panen padi sebanyak 3,056 kg 

dengan  harga di tingkat petani sebesar 

Rp5.000 akan diperoleh total pendapatan 

sebesar Rp15.280.000 sehingga dalam 1 

kali musim tanam akan diperoleh 

keuntungan sebesar Rp5.759.000.  

Besaran biaya produksi usahatani 

apabila diasumsikan dalam 1 ha, maka 

biaya produksi usahatani tanaman padi 

sebesar Rp15.198.375/ha. Hasil panen per 

hektar sebesar 3.235 kg dengan harga di 

tingkat petani sebesar Rp8.000, maka 

akan diperoleh pendapatan total sebesar 

Rp20.532.000. Keuntungan yang 

diperoleh dalam 1 kali musim tanam 

sebesar Rp7.243.625.  

 

 



Mimbar Agribisnis: 
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 

Januari 2023, 9(1): 1003-1015 

1011 

Tabel 1. Analisa usahatani tanaman padi luasan (0,7 ha) 

No 
Nama Biaya 
Pengeluaran 

Jenis 
Biaya per 

Satuan (Rp) 
Satuan 

Jumlah 
Item 

Jumlah 
Biaya (Rp) 

 1. Biaya operasional          
  1. Benih IR 32 13.200 Kg 15 198.000 
  2. Insektisida Applaud 70.000 Bungkus 1 70.000 
    Starban 115.000 Botol 1 115.000 
  3. Fungisida  Score 60.000 Botol 1 60.000 
  4. Herbisida Round up 125.000 Botol 1 125.000 
    Ally plus 15.000 bungkus 3 45.000 
  5. Pupuk  Nitrogen urea 120.000 Zak 2 240.000 
    Asap cair 150.000 Galon 1 150.000 
    Zeolit 30.000 Zak 1 30.000 
  6. Upah tenaga kerja Olah lahan 85.000 Borong 20 1.700.000 
    Pengendalian gulma 70.000 Tangki 20 1.400.000 
    Penyemaian benih 70.000 HKSP 2 140.000 
    Pencabutan bibit  70.000 Lajur 4 280.000 
    Penanaman 70.000 Borong 20 1.400.000 
    Pemupukan 70.000 HKSP 2 140.000 
    Penyiangan  70.000 Borong 20 1.400.000 
    Pengendalian OPT 11.000 Tangki 10 110.000 
    Pemanenan 70.000 Borong 20 1.400.000 
    Penjemuran gabah 70.000 Borong 4 280.000 
    Gabah 12.000 Zak 50 600.000 
    Karung 2.500 Buah 50 125.000 
  7. Peralatan Knapsack sprayer 500.000 Unit 1 500.000 
    Cangkul 120.000 Unit 1 120.000 
    Sewa lahan 1.000.000 m2 1 100.0000 
  Total Biaya        11.628.000 
2 Pendapatan hasil panen Hasil panen 8.000 Kg  1.671.2000 
3 Keuntungan        5.084.000 

  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Nilai pendapatan yang diperoleh 

usahatani tanaman padi sebesar Rp. 

7.243.625,00. Nilai biaya produksi pada 

usahatani tanaman padi sebesar 

Rp.15.198.375,00/ha. Analisa B/C ratio 

dalam usahatani tanaman padi diperoleh 

nilai B/C ratio sebesar 1,43. Maka dapat 

disimpulkan usahatani tanaman padi di 

lokasi penelitian dapat mendapatkan 

keuntungan. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang pemanfaatan bahan organik 

untuk meningkatkan pendapatan dan 

usahatani tanaman padi, mengingat 

ketersediaan baik pestisida sintetik dan 

pupuk kimia terbatas. 
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